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1.1 Latar Belakang Masalah
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Oleh karenn itu, medin sosisl banyak dipumakkan sebagan wadah penyebaran
informasi dan juza banyaknva medin sosial yang tumbuh membuat mesvaraket biss
memilih plafform mana yang cocok untuk memenuhi kebutuhan informasinya.

Masih dalam niset We Are Social 2022 (Riyanto, 2022), pengguna internet di
Indonesia memiliki beberapa alasan wama dalam pengrunannnya,



Gombar 1.2 Alisan Pengpuna Internet Indonesm 2003
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Padn Februnri 2022, alasan pengguns internet Indonesin paling tmge adalah
mmiuk menemukan informas: yaru schamyak B0, | %, kemudian disusul schanynk 72.9%%
mengpunakan nternel uniik menemibkan de-ide Biww don thspirase Sclam b,
mienumil dots We dre Socind (Rivanto, 2022) pengguns medin.sosalakhi terdapat
1914 juin dengan iotal pengpuna Infemnet: 204,7 juts. Dipat dildat, balwa medo
gos1al memjadi tempat berselancar fovortt dan berbapny kalosgan. karennmedin sosial
i sendit memibikn berbagar platform dinntarmayn terdapat W atsapp, Instagram,
Faecbook. Twitlor, ¥ outube dan lain sebagaimys yang dapat pengguns pilih platform
apa yang sesuni dengan kebutuhannyva. Hal ini depat menjelaskan bolwva penprunaan
miemiet lerbesar adalah pads media sosnf dempnn olasan terbmesm vaste ontok
menemukan informas:,

Kemudion, salsh satm medo so=al ferpopuler di Indonesia dan sermg
digunakon olch masyamkit modem. lembaga, pemisghaon don organisasi adalah
Instazram. Pada tahisy 2002 dan banyakmva medill sosial, Instaprom terdopat d
perngkat ke-2 vaitu sebanyak #4.5% dengan keunggulan vang dapat menyvebarkan
foro dan video dengan kualitas yang baik dan memuliki berbagar fitur untuk dapat
bennteraksi dengan pars pengguna [mn. Produks mformasi vang saot i tidak suli,
membuat setiup pengpuna mampuo membumt, mengolah dan menyeburken suate
nformasi vang menank untuk dikonsumsi oleh khaloyok di media sosial. bahkan tidak
hanya mencrima namun khalavak aton pengeuna dapat langsung membenkan respon
oiou feedback berupa komentar, like, shore dan save vang telah disediakan oleh
Instagram. Pemanfaatan media sosial Instagram tentu scpalon dengan surver We dre



Indonesio (Riyanto, 2022) yang mencrangkan bahwo olasan tertinggi penggunaan
internet adalah banyaknya pengeuna yanz membutuhkan mformoas:.

Prodi llmu Komunikasi Universitas AMIKOM Yopvakarta merupakan salah
satu prodi dengan usia vang bama mengmyak enam tnhun. Namun sejak 2017, prodi
ilmm komunikasi AMIKOM memperlibatkan perkembangun yvang signifikan terlibt
dan _rumE.u.'n minhasisw, BII'I}'Ihle'I muhunm milzh vang menyebabkan prodi thmo

myebaran mformast vang lebith mehuas
kegiaston perkuliahan harus dlnn[;

Gambar 1.3 Instegram Prodi Imu Komumbkas: pads twhon 2007

Sumber: hittpss!woww. instspram. com ) muk emumkasiimikom!




Tentu hal 1 menjukkan sebush perkembangun vang melesat dalam upaya
penyebaran informas: dan prodi ilmo komunmikas: kepads mahasiswa. Instngrom
falmukomunikasiomikom vang meruepaksn akun resmu Prodi lmu Komunikos:
AMIKOM ¥ogyakarts imi memihiki informas: seputar perkoliahan, magang kena dan
informasi-informast terkim vang scdung frend. Dapat dilihat melahn screenshoot
profile lnstagram (@ ilmukomunikesiamikom per tanggal 5 Juni 2022, jumloh followers
faalmurkomuniknsizmikom sehamyak 2. 836 penpikur
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Clambar | 4 Instaprom fztmukomunikosiamibkom

Sumber: hitps:Swww instesrane. comeiinakomanikayimmikon,




“Target wiama kami odalah mahasiswa aktif, utamanya mohasiswa aknf, jadi
ketika mdn informasi mazang, tentang krs, tentang vuodisium dan mata kulioh o vang
menjadi salah satn chamre! utama prodi, mpi kalan mesa penerimoan mahasiswa bar,
konten kami geser menarget anak SMA dan SME vang lag mencan kulish. Presentase
target hanyak mohasiswo sktif yo™ (Kartika, 2022) permyataun yang diberikan ofch
koordinator Instagmum resmi prodi ilmu komunikasi inilah yeng menjadi nooun,
mwm@nmﬂn&ﬁn?mﬂmﬂhﬂt&mmm
Sosial Insugnm idilmukomunikassimikam Terhadap Pemenuban  Kebutuhan

as Hmu Koy 1 OM Yogyakarta yang menjadi target

S-m!.l’.ﬂ.lﬂ]l"iﬁl,jl‘ll:ﬁli]nini il:l-_ dapat membenkan masukan
ihihunn':bnstpad.u.hldingdmu Nz ! i

san d thidang tersebui.

Peneliti dia; il 1T - memb COTL WO RSIEDL, bahan
peneliian, p 1 menambah literatur ilminh
yung kermusds alangan akodemis, khususnyn
lingkungan Universiis AMIKDM Yopyakarts pads prodi ilmu komunikas:
yang akon melakukan penchition mengenon komumikas: dan media sosial mi

1.4.3 Manfast Praktis
Secam prakitis, penelition ini dihampkan dapat memberikan wawasan
dun mformasi kepada peneliti. D1 mana peneliti sendin memilikn keterturikan
pada bidang media sosial dalam wpaye mengembangkan suatu akun berhasis
informasi. Kemudian, besar harapannya agor penclitian ini dapet bermanfaot



untuk kepentingan serta menjawab segaly pertanyaan yang diresahkan olch
don Prodi Hmu Komumkassi Universitas AMIKOM Yopvakurta teckart
penpembangan media  sostal  Instapram  @himeokemonikasismikom.
Selain s, penclition yang dikembangkan di perpurunn tinggi ini hisa
dimanfaatkan umuk kepentingan suaty industri kreatif untuk mengembangkan
produk-produk yang dimilikinya.
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